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Pendahuluan
• Perilaku melukai diri tanpa niat bunuh diri atau Nonsuicidal self Injury telah menjadi hal yang biasa saja/umum

pada anak remaja. Perilaku NSSI dapat dilakukan oleh individu dari segala usia termasuk remaja yang tinggal di 
pondok pesantren. Sikap tersebut berbahaya bagi kesehatan mental karena berdampak pada kesehatan fisik dan 
psikologis dalam jangka panjang. America Psychiatric Association (APA) menjelaskan Nonsuicidal Self Injury (NSSI) 
sebagai tindakan melukai diri sendiri yang di sengaja yang mengakibatkan kerusakan tubuh yang ringan tanpa
niat bunuh diri. Menurut Whitlock (Fiqria, 2021b) terdapat beberapa bentuk self injury antara lain: Mencabik-cabik
kulit atau bagian tubuh berulang kali; Menggaruk, menggores, mencubit hingga meninggalkan bekas atau
berdarah; memukul dan membanting sesuatu sehingga melukai diri sendiri; meninggalkan tanda atau tulisan di 
kulit; dan membakar kulit.

• Persepsi diri yang negatif dapat muncul sebagai akibat dari perilaku NSSI. Individu cenderung menilai dirinya
secara negatif jika pengalamannya buruk, dan sebaliknya. Kritik diri didefinisikan sebagai sikap negatif terhadap
diri sendiri yang disebabkan oleh membandingkan diri sendiri dengan orang lain (Ramadani et al., 2022). 
Ketidakpuasan diri akhirnya muncul dari perbandingan yang tidak pantas dengan orang lain.Selain itu, kritik diri
menyebabkan rasa malu dan tidak mampu mengatasi tantangan hidup. Akibatnya, individu seperti itu mengambil
tindakan yang tidak menguntungkan ketika mereka menghadapi masalah yang dialaminya, seperti mengambil
tindakan NSSI.

• Hipotesis penelitian menunjukkan bahwa tindakan kritik diri (self-critism) berfungsi sebagai mediator dalam
hubungan antara konsep diri santri dan perilaku nonsuicidal self injury (NSSI). Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban atas pertanyaan apakah tindakan kritik diri memainkan peran
mediator dalam hubungan antara konsep diri santri dan perilaku nonsuicidal self injury (NSSI).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah Kritik Diri berperan sebagai mediator pada hubungan
Konsep Diri dan Perilaku Nonsuicidal Self-Injury pada Santri Pondok
Pesantren An-Nur Sidoarjo?
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Metode
• Desain Penelitian:
Pendekatan kuantitatif korelasional
• Partisipan:
Seluruh santri Pondok Pesantren An-Nur Sidoarjo yang berjumlah 171 
santri dengan rentang usia 12-17 tahun
• Instrumen Penelitian:
Skala Self-Critism/Self-Reassuring Scale (FSCRS), skala Tense Self Concept 
Scales (TSCS), dan skala Self-Injury.
• Analisis Data:
Analisis jalur model mediasi yang diolah menggunakan program JASP
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Hasil

• Efek secara langsung Konsep diri pada perilaku NSSI estimasinya
-0.016 yang artinya signifikan (p=0.039).

• Efek secara tidak langsung Konsep diri melewati Kritik diri dan 
kemudian ke perilaku NSSI menunjukkan estimasi yang cukup
kecil (-0.021) dan signifikan (p<0.001).

• Total Effects (jalur c + ab) menunjukkan bahwa signifikan tetapi
lebih besar estimasi konsep diri terhadap Kritik diri sehingga
dapat disimpulkan bahwa mediator Kritik diri merupakan
mediator parsial.
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Pembahasan
• Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kritik diri yang tinggi pada santri meningkatkan

kemungkinan mereka melakukan perilaku NSSI. Ketika santri tidak mampu dan gagal
dalam menghadapi tekanan akademis di lingkungannya, ia akan membandingkan
dirinya dengan teman sekitarnya yang disebut juga dengan kritik diri. Hal ini akan
menyebabkan individu tersebut merasa tidak pantas dan tidak mampu untuk
mengatasi hidupnya sehingga memutuskan untuk melakukan tindakan NSSI sebagai
jalan keluar permasalahannya.

• Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa konsep diri negatif yang dialami
santri dapat menyebabkan perilaku NSSI sebagai cara untuk mengekspresikan diri. 
Konsep diri rendah adalah ketika seseorang memiliki persepsi dan perasaan negatif
tentang diri mereka sendiri atau kemampuan mereka, yang secara langsung atau
tidak langsung mempengaruhi perilaku dan keputusan mereka (Sabrina & Afiatin, 
2023; Setiyono, 2007; Yudiati et al., 2022). 

• Studi ini menunjukkan bahwa kritik diri dapat memediasi secara parsial hubungan
antara konsep diri dan perilaku santri di Pondok Pesantren An-Nur di Sidoarjo. Konsep
diri rendah dapat memengaruhi perilaku santri melalui proses kognitif yang kompleks. 
Kritik diri yang berasal dari konsep diri rendah dapat memengaruhi perilaku santri
sebagai cara untuk menghukum diri sendiri dan mengubah kebencian yang ada
pada tubuh seseorang (Mufti Efendi, 2013). 
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Temuan Penting Penelitian

• Diketahui bahwa kritik diri yang tinggi pada santri meningkatkan
kemungkinan mereka melakukan perilaku NSSI

• Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa konsep diri
negatif yang dialami santri dapat menyebabkan perilaku NSSI 
sebagai cara untuk mengekspresikan diri.

• Studi ini menunjukkan bahwa kritik diri dapat memediasi secara
parsial hubungan antara konsep diri dan perilaku santri di 
Pondok Pesantren An-Nur di Sidoarjo
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui apakah Kritik Diri berperan sebagai mediator 
pada hubungan Konsep Diri dan Perilaku Nonsuicidal Self-Injury 
pada Santri Pondok Pesantren An-Nur Sidoarjo
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